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ABSTRACT

This study was based on the low passing ability of players, which was presumed to
be related to visual-motor coordination. The purpose of this study was to examine
the relationship between eye-foot coordination and passing accuracy. This study
applied a quantitative approach with a correlational design. All 20 players were
selected as the sample using a total sampling technique. The study was conducted
at Persijam Stadium, Jambi City, from February 3 to February 17, 2026. Data were
collected using the Soccer Wall Volley Test and the Loughborough Soccer Passing
Test. Both instruments were used to measure eye-foot coordination and passing
accuracy. Data analysis included normality testing, linearity testing, and Pearson
correlation testing. The results of the analysis showed that the data were normally
distributed and met the assumption of linearity. The correlation test produced an r-
value of -0.716 with a significance value of 0.000 < 0.05. These results indicated a
significant relationship with a strong correlation level and a negative direction. The
better the coordination, the lower the error score, resulting in improved passing
accuracy. Based on these findings, it can be concluded that eye-foot coordination
has a significant relationship with the improvement of passing accuracy in 12-year-
old soccer players. Therefore, training programs focused on developing visual-
motor coordination should be systematically designed to optimize the development
of players’ basic technical skKills.

Keywords: Eye-foot coordination, passing accuracy, youth soccer
ABSTRAK

Penelitian ini didasari oleh masih rendahnya kemampuan passing pemain yang
diperkirakan berhubungan dengan koordinasi visual-motorik. Tujuan penelitian
adalah menguiji keterkaitan antara koordinasi mata dan kaki dengan tingkat akurasi
passing. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Seluruh pemain yang berjumlah 20 orang dijadikan sampel melalui
teknik total sampling.Penelitian ini dilaksanakan di Stadion Persijam, Kota Jambi,
pada 3 sampai 17 Februari 2026. Pengumpulan data menggunakan Soccer Wall
Volley Test dan Loughborough Soccer Passing Test. Kedua alat ukur tersebut
digunakan untuk menilai koordinasi mata-kaki serta tingkat akurasi passing. Analisis
data mencakup uji normalitas, uji linearitas, dan uji korelasi Pearson. Hasil analisis
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi linearitas. Uji
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korelasi menghasilkan nilai r = -0,716 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai
tersebut menunjukkan hubungan yang signifikan dengan tingkat kekuatan yang
kuat dan arah negatif. Semakin baik koordinasi, semakin kecil skor kesalahan,

sehingga akurasi passing meningkat.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat

disimpulkan bahwa koordinasi mata dan kaki memiliki hubungan yang signifikan
terhadap peningkatan akurasi passing pada pemain sepak bola usia 12 tahun. Oleh
karena itu, latihan yang berfokus pada pengembangan koordinasi visual-motorik
perlu dirancang secara sistematis dalam program latihan agar keterampilan teknik
dasar pemain dapat berkembang secara optimal.

Kata Kunci: koordinasi mata dan kaki, akurasi passing, sepakbola usia dini

A.Pendahuluan

Sepak bola merupakan olahraga
yang memiliki popularitas tinggi dan
menjadi salah satu sarana pembinaan
fisik, teknik, serta karakter pada usia
dini. Dalam proses pembinaan pemain
muda, penguasaan teknik dasar
menjadi aspek penting yang harus
dikembangkan secara sistematis.
Salah satu teknik dasar yang sangat
penting dalam permainan sepak bola
adalah passing. Passing yang baik
membantu

pemain menjaga

penguasaan  bola, membangun
serangan, dan menciptakan peluang
mencetak gol. Pada pemain usia dini,
kemampuan passing sering kali belum
berkembang secara optimal. Banyak
pemain masih mengalami kesalahan
dalam mengarahkan bola sehingga
operan tidak tepat sasaran. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemampuan

teknik dasar pemain masih

memerlukan peningkatan, terutama
pada aspek koordinasi gerak tubuh.
Koordinasi mata dan kaki merupakan
kemampuan mengintegrasikan
penglihatan dengan gerakan kaki
secara tepat dan terarah.
Kemampuan ini berperan penting
dalam pelaksanaan teknik dasar
sepak bola, khususnya passing.
Menurut Hasanuddin dan Hasruddin
(2018), koordinasi mata dan kaki
membantu pemain mengontrol
gerakan secara efektif  saat
melakukan aktivitas olahraga.
Penelitian Akmal et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa koordinasi mata
dan kaki memiliki pengaruh signifikan
terhadap akurasi passing pemain
sepak bola usia muda. Berdasarkan
hasil pengamatan di SSB JTS Kota
Jambi, beberapa pemain U-12 masih
mengalami kesulitan dalam

melakukan passing secara akurat,
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baik saat latihan maupun
pertandingan. Operan yang dilakukan
sering terlalu lemah, terlalu kuat, atau
tidak tepat sasaran. Kondisi tersebut
diduga berkaitan dengan koordinasi
mata dan kaki yang belum
berkembang secara optimal.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan antara
koordinasi mata dan kaki dengan
akurasi passing pada pemain sepak
bola U-12 SSB JTS Kota Jambi. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi
bahan evaluasi bagi pelatih dalam
menyusun program latihan yang lebih
efektif untuk

kemampuan passing pemain usia dini.

meningkatkan

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional untuk mengetahui
hubungan antara koordinasi mata dan
kaki dengan akurasi passing pada
pemain sepak bola U-12 SSB JTS
Kota Jambi. Penelitian dilaksanakan
di Stadion Persijam Kota Jambi pada
Februari 2026. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 20 pemain
aktif U-12 SSB JTS Kota Jambi.
Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling

sehingga seluruh populasi dijadikan

sampel penelitian. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur koordinasi
mata dan kaki adalah Soccer Wall
Volley Test, sedangkan akurasi
passing diukur menggunakan
Loughborough Soccer Passing Test
(LSPT). Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji normalitas, uji
linearitas, dan uji korelasi Pearson
untuk mengetahui hubungan antara
kedua variabel penelitian. Tahap
pelaksanaan penelitian diawali
dengan pemberian penjelasan kepada
sampel mengenai prosedur tes.
Selanjutnya pemain melaksanakan
tes koordinasi mata dan kaki serta tes
akurasi passing sesuai instrumen
yang telah ditentukan. Hasil tes
kemudian dicatat dan dianalisis
bantuan

menggunakan aplikasi

statistik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Total skor yang didapat pada
variabel koordinasi mata dan kaki
mencapai 360. Dari total tersebut,
rata-rata nilai koordinasi mata dan
kaki pada pemain sepak bola U-12
SSB JTS Kota Jambi adalah 18.
Selanjutnya, distribusi frekuensi hasil
koordinasi mata dan kaki dapat
dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel 1. Persentase Tes Koordinasi Mata
dan Kaki Berdasarkan Norma Penilaian

adalah 60,1. Selanjutnya, distribusi

frekuensi hasil akurasi passing dapat

Koordinasi L ] .
No Mata dan Frekuensi Persentase disajikan sebagai berikut:

Kaki

3 Tabel 2. Persentase Tes Akurasi Passing

1 Sangat 3 15% Berdasarkan Norma Penilaian

Baik
2 Baik 12 60% No Akur?SI Frekuensi Persentase

Passing

3 Cukup 1 5% 1 Sangat Baik 3 15%
4  Kurang 4 20% 2 Baik 7 35%
5  Sangat 0 0% 3 Cukup 7 35%

Kurang 4  Kurang 0 0%

_ o o _ 5 Sangat 3 15%
Hasil analisis deskriptif menunjukkan Kurang

bahwa dari pemain sepak bola U-12
SSB JTS Kota Jambi, sebanyak 3
orang (15%) berada pada kategori
sangat baik, 12 orang (60%) pada
kategori baik, 1 orang (5%) pada
kategori cukup, dan 4 orang (20%)
termasuk dalam kategori kurang
dalam koordinasi mata dan kaki.

Grafik Koordinasi Mata dan Kaki

PERSENTASE
g &

20
- I I
0% |
Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang

KATEGORI

Gambar 1. Grafik Koordinasi Mata dan
Kaki

Pada variabel akurasi passing
diperoleh total skor sebesar 1202.
Berdasarkan total tersebut, nilai rata-
rata akurasi passing pemain sepak

bola U-12 SSB JTS Kota Jambi

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa tingkat akurasi passing pemain
sepak bola U-12 SSB JTS Kota Jambi
tersebar sebagai berikut: 3 pemain
(15%) berada pada kategori sangat
baik, 7 pemain (35%) pada kategori
baik, 7 pemain (35%) pada kategori
cukup, 0 pemain (0%) pada kategori
kurang, dan 3 pemain (15%) termasuk
kategori sangat kurang.

Grafik Akurasi Passing
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Gambar 2. Grafik Tes Akurasi Passing

Uji Instrumen
Uji Validitas
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Jenis validitas yang diterapkan
adalah validitas isi yang diperoleh
melalui penilaian para ahli (expert
judgement). Validitas ini digunakan
untuk menilai sejauh mana setiap butir
instrumen telah merepresentasikan
indikator  variabel secara tepat
Validasi

dilakukan oleh seorang pelatih yang

berdasarkan evaluasi ahli.

berkompeten dalam bidang pelatihan
sepak bola usia dini, yakni Kepala
Pelath SSB JTS Kota

Instrumen yang diuji meliputi dua jenis

Jambi.

tes keterampilan, yaitu Soccer Wall
Volley Test untuk menilai koordinasi
mata dan kaki serta Loughborough
Soccer Passing Test untuk mengukur
akurasi passing. Proses penilaian
menggunakan lembar validasi yang
mencakup enam aspek pada masing-
masing instrumen, yaitu kesesuaian

konstruk, tingkat kesulitan, prosedur

pelaksanaan, keamanan gerakan,
kejelasan instruksi, dan sistem
penilaian.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas Koordinasi Mata dan
Kaki

Tabel 3. Uji Korelasi Tes Koordinasi Mata
dan Kaki Pada Uji Reliabilitas

N 10 10

Pearson 797" 1

Correlation

Koordinasi
Mata dan

Kaki Sig. (2-tailed) 1006

(Retest) N 10 10

Berdasarkan hasil analisis,
diperoleh koefisien korelasi antara tes
dan retest pada Soccer Wall Volley
Test sebesar r = 0,797, dengan nilai
(Sig. 2-tailed)
0,006 dari 10 peserta. Nilai signifikansi
yang di 0,05
menunjukkan  bahwa  hubungan
Nilai
0,797 tergolong
yang
menunjukkan bahwa alat ukur ini
yang
tinggi antara pengukuran pertama dan

signifikansi sebesar

berada bawah

korelasi tersebut signifikan.
koefisien korelasi
kuat,

dalam kategori

memiliki tingkat konsistensi
kedua. Oleh karena itu, Soccer Wall
Volley Test dapat dinyatakan reliabel
serta dapat digunakan sebagai alat
ukur koordinasi mata dan kaki pada
pemain U-12.

Uji Reliabilitas Akurasi Passing

Tabel 4. Uji Korelasi Akurasi Passing
Pada Uji Reliabilitas

Correlations

Akurasi
Passing
(Retest)

Akurasi
Passing
(Test)

Pearson 1 .581
Correlation

Sig. (2-tailed)

Akurasi
Passing
(Test)

.078

N 10 10

Pearson .581 1

Correlation

Akurasi
Passing

(Retest) Sig. (2-tailed) .078

N 10 10

Correlations

Koordinasi
Mata dan Kaki
(Test)

Koordinasi
Mata dan Kaki
(Retest)

Hasil analisis pada

Loughborough Soccer Passing Test

Pearson 1
Correlation

Koordinasi
Mata dan

797"

menunjukkan  koefisien  korelasi

Kaki (Test) Sig. (2-tailed) 1006
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sebesar 0,581

signifikansi 0,078, berdasarkan data

dengan nilai

dari 10 peserta. Nilai koefisien 0,581
berada pada kategori sedang. Secara
statistik pada taraf signifikansi 0,05,
nilai 0,078 berada sedikit di atas batas
signifikansi. Namun demikian, nilai
korelasi yang mendekati 0,60 tetap
menunjukkan adanya konsistensi
hubungan antara skor test dan retest.
Uji Prasyarat

Uji Normalitas

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Koordinasi Deviation from 192

Mata dan Kaki Linearity

Within Groups

Total

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Koordinas .250 20 .002 .908 20 .058
i Mata dan
Kaki
Akurasi 130 20 .200 .949 20 .346

Berdasarkan hasil uji linearitas
diperoleh nilai signifikansi Linear Term
sebesar 0,010 > 0,05 dan nilai
Deviation
0,192 > 0,05. Hal ini menunjukkan

bahwa hubungan antara koordinasi

from Linearity sebesar

mata dan kaki dengan akurasi passing

bersifat linear. Dengan demikian,

Passing

Hasil analisis dengan SPSS
menunjukkan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,058 pada variabel X dan
0,346 pada variabel Y. Karena kedua
nilai tersebut lebih besar dari 0,05,
dapat disimpulkan bahwa data pada
kedua variabel berdistribusi normal.
Uji Linearitas

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sig.
Akurasi Between (Combined) .039
Passing * Groups Linearity .010

analisis korelasi Pearson dapat
digunakan.
Uji Korelasi
Tabel 7. Hasil Uji Korelasi
Correlations
Koordinasi Akurasi
Mata dan Passing
Kaki
Koordinasi Pearson 1 -716"
Mata dan Correlation
Kaki Sig. (2-tailed) 1000
N 20 20
Akurasi Pearson -716" 1
Passing Correlation
Sig. (2-tailed) 1000
N 20 20
Berdasarkan hasil analisis

menggunakan SPSS, diperoleh nilai
koefisien korelasi (r) sebesar -0,716
dengan tingkat signifikansi (Sig. 2-
tailed) 0,000. Karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
koordinasi mata dan kaki dengan
akurasi passing. Nilai korelasi -0,716

menunjukkan adanya hubungan yang
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kuat dengan arah negatif antara
kedua variabel. Arah negatif ini
menandakan bahwa peningkatan
pada satu variabel diikuti penurunan
pada variabel lainnya. Dalam konteks
penelitian ini, semakin baik koordinasi
mata dan kaki pemain, semakin
rendah skor akurasi passing yang
diperoleh. Karena skor akurasi
dihitung berdasarkan waktu dan
penalti, di mana nilai yang lebih
rendah menunjukkan performa yang
lebih  baik, maka

menunjukkan bahwa peningkatan

temuan ini

koordinasi mata-kaki berkaitan
dengan peningkatan kualitas akurasi

passing.

C. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan
antara koordinasi mata dan kaki
dengan akurasi passing pada pemain
sepak bola usia 12 tahun. Analisis
menghasilkan  koefisien  korelasi
Pearson sebesar -0,716 dengan nilai
signifikansi 0,000, yang menunjukkan
hubungan kuat dan signifikan pada
taraf 0,05. Temuan ini menegaskan
bahwa koordinasi mata-kaki memiliki
peran penting dalam meningkatkan
ketepatan passing pemain sepak bola.

Korelasi negatif menunjukkan

adanya hubungan berlawanan antara
dua variabel. Namun, dalam penelitian
ini, hubungan negatif tersebut dapat
dijelaskan secara logis. Akurasi
passing dievaluasi melalui
Loughborough Soccer Passing Test,
di mana penilaian didasarkan pada
waktu penyelesaian dan jumlah
penalti; nilai yang lebih kecil
menandakan performa yang lebih
unggul. Oleh karena itu, koordinasi
mata dan kaki yang semakin baik
akan menghasilkan skor yang
semakin rendah pada tes ini, yang
menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan passing pada pemain.
Dari sisi teori, kemampuan
koordinasi antara mata dan kaki
adalah  proses  menggabungkan
rangsangan yang diterima secara
visual dengan pergerakan anggota
tubuh bagian bawah secara akurat
dan terkontrol. Dalam permainan
sepakbola, kemampuan ini sangat
diperlukan saat pemain menerima
bola, mengontrol bola, menentukan
sasaran, dan melakukan passing
dengan akurat. Pemain dengan
koordinasi yang baik mampu
memperkirakan arah dan jarak
sasaran secara tepat sehingga
kesalahan dalam mengoper bola

dapat diminimalkan.
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Hasil penelitian ini sejalan
dengan prinsip dasar pembinaan
teknik  dalam  sepakbola yang
menekankan pentingnya kemampuan
koordinatif dalam mendukung
keterampilan teknik dasar. Passing
yang akurat tidak hanya dipengaruhi
oleh kekuatan otot atau teknik ayunan
kaki, tetapi juga oleh kemampuan
pemain dalam mengoordinasikan
penglihatan dengan gerakan kaki
secara sinkron dan efisien.

Koordinasi antara mata dan
kaki memberikan kontribusi sebesar
51,26% terhadap akurasi passing,
yang berarti lebih dari separuh variasi
dalam kemampuan passing
dipengaruhi oleh aspek koordinatif
tersebut. Temuan ini mendukung
anggapan bahwa peningkatan
koordinasi dapat secara langsung
meningkatkan teknik dasar pada
pemain usia dini. Meski demikian,
masih ada 48,74% faktor lain yang
turut berperan dalam menentukan
akurasi passing, seperti kekuatan otot
kaki, keseimbangan tubuh,
pengalaman bermain, tingkat
konsentrasi, serta latihan yang

dijalani.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara koordinasi mata dan
kaki dengan akurasi passing pada
pemain sepak bola usia 12 tahun. Uji
korelasi Pearson Product Moment
menunjukkan nilai koefisien sebesar -
0,716 dengan signifikansi 0,000, yang
lebih kecil dari 0,05. Nilai korelasi
tersebut menunjukkan hubungan yang
kuat dengan arah negatif. Artinya,
semakin baik koordinasi mata dan
kaki pemain, semakin rendah skor
pada tes akurasi passing. Karena
penilaian akurasi didasarkan pada
waktu dan penalti, di mana skor yang
lebih rendah mencerminkan performa
yang lebih baik, maka peningkatan
berkaitan

koordinasi mata-kaki

dengan peningkatan kualitas passing.
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